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BAB 1 

KARAKTERISTIK MICROTEACHING 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Konsep dasar microteaching adalah memecah proses mengajar 

menjadi komponen-komponen kecil yang lebih mudah dikelola dan 

dipelajari. Proses ini meliputi perencanaan pelajaran, penyampaian materi, 

penggunaan media pengajaran, teknik bertanya, pemberian penguatan, 

dan evaluasi pembelajaran. Dengan memfokuskan pada satu atau 

beberapa keterampilan pengajaran dalam satu waktu, peserta didik dapat 

mengkonsentrasikan perhatian dan usaha mereka pada peningkatan 

aspek-aspek tertentu dari pengajaran mereka. 

Penggunaan teknologi juga telah menjadi bagian penting dari 

microteaching. Perekaman video sesi mengajar memungkinkan peserta 

untuk mengamati kembali penampilan mereka dan melakukan refleksi diri 

yang mendalam. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan mereka secara objektif. Selain itu, teknologi dapat digunakan 

untuk simulasi situasi mengajar yang berbeda, memberikan peserta 

peluang untuk berlatih dalam berbagai kondisi dan dengan berbagai jenis 

siswa. 

Dalam beberapa dekade terakhir, microteaching telah diakui sebagai 

alat pelatihan guru yang efektif dan telah diadopsi oleh banyak lembaga 

pendidikan di seluruh dunia. Ini tidak hanya membantu dalam 

meningkatkan keterampilan mengajar individu tetapi juga berkontribusi 

pada pengembangan profesional berkelanjutan bagi para guru. Melalui 

proses berkelanjutan dari praktek, umpan balik, dan refleksi, 

microteaching membantu mempersiapkan guru untuk menghadapi 

tantangan nyata di dalam kelas dan meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 
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BAB 2 

PERENCANAAN DALAM MICROTEACHING 

 
 

A. PENYUSUNAN RPP MIKRO 

Dalam buku Micro Teaching: Teoritis dan Praktis (2023), penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mikro diposisikan sebagai salah 

satu tahapan penting dalam menyiapkan mahasiswa calon guru untuk 

menguasai keterampilan dasar mengajar. RPP mikro disusun dengan 

format yang lebih sederhana dibandingkan RPP reguler, namun tetap 

menekankan pada kejelasan tujuan, keterpaduan komponen, serta 

efektivitas pelaksanaan pembelajaran dalam skala terbatas. Mahasiswa 

diharapkan mampu menyusun RPP yang hanya memuat satu kompetensi 

dasar dan dirancang untuk durasi mengajar pendek, sekitar 10–20 menit. 

Dalam proses penyusunannya, mahasiswa perlu merumuskan tujuan 

pembelajaran secara spesifik dan operasional, serta menetapkan indikator 

yang dapat diukur dan diamati. Terdapat edukasi dari beberapa suber 

untuk merancang micro teaching dengan berbagai konsep salah satunya 

ialah dengan menekankan penggunaan prinsip SMART (Specific, 

Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) dan dapat dirumuskan 

juga menggunakan pendekatan ABCD (Audience, Behavior, Condition, 

Degree).  

Indikator pembelajaran dijelaskan sebagai penjabaran konkret dari 

tujuan yang membantu mengukur ketercapaian hasil belajar siswa dalam 

konteks praktik mengajar. Penyusunan indikator juga harus selaras dengan 

kegiatan inti dan penilaian, sehingga semua komponen dalam RPP saling 

terhubung. Penyusunan RPP mikro bukan sekadar latihan administratif, 

melainkan latihan berpikir pedagogis yang melibatkan pemilihan strategi 

mengajar, media yang tepat, serta perencanaan evaluasi yang realistis 

dalam konteks simulasi kelas. Dengan demikian, penetapan tujuan dan 

indikator tidak hanya berfungsi sebagai pedoman teknis, tetapi juga 

sebagai dasar refleksi dalam pelaksanaan dan penilaian praktik mengajar. 
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BAB 3  

STRATEGI PELAKSANAAN MICROTEACHING 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Pengertian microteaching ialah metode pelatihan bagi calon guru 

untuk mengembangkan keterampilan mengajar mereka dalam skala kecil 

dan terfokus. Dengan fokus pada aspek-aspek tertentu dari pengajaran, 

microteaching memungkinkan peserta untuk berlatih dan menerima 

umpan balik secara langsung, sehingga mereka dapat belajar dari 

pengalaman tersebut. Dalam microteaching, pengajar melakukan simulasi 

pengajaran dalam skala kecil, biasanya di hadapan sekelompok kecil 

teman sejawat atau mahasiswa. Microteaching juga menjadi salah satu 

metode penting dalam pelatihan guru, yang tidak hanya membantu calon 

guru memahami cara menyampaikan materi, tetapi juga membangun 

keterampilan interpersonal dan manajemen kelas (Fatimah, 2020)." 

Mengapa strategi pelaksanaan microteaching itu penting, alasannya 

karena beberapa hal diantaranya; calon guru dapat mencoba berbagai 

metode pengajaran dalam skala yang lebih kecil sehingga dapat 

meminimalisir risiko berlatih menciptakan dan melaksanakan 

pembelajaran yang efektif. Terciptanya umpan balik, peserta dapat 

langsung menerima umpan balik dari pengamat yang dapat membantu 

dalam memperbaiki kesalahan dan dapat meningkatkan keterampilan 

mereka. Dan yang terakhir meningkatkan rasa percaya diri, membantu 

para calon guru membangun keterampilan komunikasi dan pengelolaan 

kelas yang baik ketika mereka menghadapi situasi kelas yang 

sesungguhnya. Microteaching memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi pedagogik mahasiswa, dengan 

memberikan ruang untuk percobaan dan evaluasi." (Prasetyo, 2018). 

Berikut beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan 

microteaching: 1. Memilih topik, topik yang dipilih harus relevan dengan 

kurikulum, dan memastikan bahwa topik yang dipilih dapat menggunakan 
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BAB 4  

MEDIA DAN ALAT BANTU  

PEMBELAJARAN DALAM MICROTEACHING  
(Pemilihan, Kriteria, Prosedur, dan Inovasi) 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Secara tata bahasa, istilah media ini bisa diartikan menjadi perantara 

atau medium, yang mencerminkan alat (sarana) untuk menyampaikan 

proses mengajar, baik itu secara digital maupun non digital (Hendra dkk, 

2023). Dalam bahasa Inggris, media bisa didefinisikan sebagai cara utama 

dari komunikasi massa termasuk dalam publikasi, penyiaran dan internet. 

Namun, dalam bahasa Arab, persamaannya adalah wasa’il yang artinya 

jalan maupun sarana. Pembelajaran adalah proses yang dilakukan dengan 

memberikan pendidikan dan pelatihan kepada peserta didik untuk 

mencapai hasil belajar. Ini bisa berupa perubahan tingkah laku, 

pengetahuan, pemahaman, sikap, keterampilan, kecakapan, dan 

kemampuan.  

Menurut teori belajar kognitif, belajar adalah perubahan persepsi dan 

pemahaman. Belajar menurut pengertian psikologis merupakan suatu 

proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam menentukan kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, 

pembelajaran merupakan suatu proses untuk mencapai perubahan mental 

dan fisik sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan. Pembelajaran 

mengintegrasikan pengalaman, informasi, dan pengetahuan yang diterima 

dari lingkungan dengancara yang tepat untuk mencapai kondisi yang 

diinginkan (Batubara, 2021). 

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses 

komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan (isi atau materi ajar) dari 

sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan 

(siswa atau pebelajar atau mungkin juga guru). Penyampaian pesan ini 

bisa dilakukan melalui simbol-simbol komunikasi berupa simbol-simbol 
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BAB 5  

MEDIA DAN ALAT BANTU  

PEMBELAJARAN DALAM MICROTEACHING 

 
 

A. PEMILIHAN MEDIA YANG RELEVAN 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan transformasi digital 

dalam dunia pendidikan, peran media pembelajaran menjadi semakin 

krusial. Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak 2020 memaksa 

lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap sistem 

pembelajaran jarak jauh. Perubahan ini tidak hanya menuntut kesiapan 

infrastruktur, tetapi juga mendorong pendidik untuk menguasai berbagai 

bentuk media pembelajaran guna menjaga efektivitas proses belajar 

mengajar. Saat ini, penggunaan media tidak lagi terbatas pada alat bantu 

fisik seperti papan tulis atau gambar statis, melainkan mencakup 

perangkat digital, aplikasi interaktif, hingga platform pembelajaran 

berbasis cloud. 

Kehadiran media pembelajaran yang relevan dan adaptif mampu 

menjembatani kesenjangan antara keterbatasan ruang dan waktu dengan 

kebutuhan belajar peserta didik. Media yang dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan motivasi, memperjelas materi ajar, dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dalam konteks ini, pemahaman 

tentang definisi, fungsi, dan karakteristik media pembelajaran menjadi 

sangat penting, khususnya bagi calon guru atau pendidik di era 

pembelajaran abad ke-21 yang serba digital, kolaboratif, dan kontekstual. 

Smaldino, Lowther, dan Russell (2008) menyatakan bahwa media 

adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan atau informasi dalam bentuk yang dapat dipahami oleh peserta 

didik. Menurut mereka, media tidak hanya mencakup alat fisik seperti 

video atau komputer, tetapi juga strategi komunikasi yang mendukung 

terjadinya pembelajaran yang bermakna. 
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BAB 6  

PENGGUNAAN BAHASA  

DALAM MICROTEACHING 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Pernahkah Anda merasa bingung memahami penjelasan seorang guru, 

walaupun ia menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan tata kalimat 

yang benar? Atau justru Anda lebih mudah menangkap maksud seseorang 

meskipun ia hanya memberi isyarat mata, mengangguk, atau 

mengernyitkan dahi? Situasi seperti ini membuktikan bahwa dalam 

komunikasi pendidikan, efektivitas tidak semata-mata ditentukan oleh 

pilihan kata, melainkan juga oleh konteks, isyarat non-verbal, serta nuansa 

etis dalam penyampaian pesan. Bahasa adalah ekspresi pikiran, kejujuran 

niat, dan cerminan karakter guru. Dalam ruang microteaching—sebagai 

laboratorium pedagogis untuk melatih calon pendidik—kemampuan 

berbahasa merupakan elemen fundamental yang tidak dapat 

dinegosiasikan. 

Microteaching sendiri merupakan teknik pelatihan mengajar dalam 

skala kecil, yang memungkinkan guru pemula untuk melatih kompetensi 

pedagogik secara terfokus dalam waktu terbatas dan situasi terkontrol 

(Allen & Ryan, 1969). Dalam konteks ini, bahasa menjadi sarana utama 

bagi guru untuk membangun hubungan edukatif, memfasilitasi 

pemahaman konsep, memotivasi siswa, dan mengelola interaksi kelas. 

Lebih jauh lagi, kualitas penggunaan bahasa dalam microteaching akan 

sangat menentukan persepsi peserta terhadap profesionalisme, 

kredibilitas, dan kesiapan guru (McCroskey & Teven, 1999). Bahasa dalam 

pendidikan dapat dianalogikan sebagai jembatan antara dunia kognitif 

guru dan realitas belajar siswa. Namun, sebagaimana jembatan bisa 

runtuh karena salah desain atau konstruksi yang lemah, komunikasi 

pendidikan juga bisa gagal ketika guru tidak memilih kata secara tepat, 

tidak memahami konteks sosial dan budaya, atau tidak memedulikan 
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BAB 7  

OBSERVASI DAN  

PENILAIAN MICROTEACHING 

 
 

A. RUBRIK PENILAIAN MICROTEACHING 

1. Pengertian Rubrik Penilaian Microteaching 

Rubrik Penilaian Microteaching adalah instrumen yang digunakan 

untuk menilai keterampilan mengajar mahasiswa secara sistematis dan 

objektif dalam praktik microteaching. Rubrik ini dirancang agar penilaian 

berlangsung transparan, akuntabel, dan mampu menggambarkan 

pencapaian kompetensi pedagogik calon guru secara menyeluruh. Dalam 

praktiknya, evaluasi melalui rubrik penilaian microteaching menjadi 

penting untuk menilai aspek-aspek pedagogis, metodologis, dan 

profesional calon pendidik secara sistematis (Naaz, 2019). Lebih lanjut, 

penelitian terbaru menekankan bahwa penggunaan rubrik yang valid dan 

reliabel dalam microteaching tidak hanya meningkatkan objektivitas 

penilaian, tetapi juga memberikan umpan balik yang spesifik dan 

konstruktif kepada mahasiswa, yang esensial untuk pengembangan 

profesional mereka (Çelik & Kahraman, 2021). Selain itu, integrasi 

teknologi dalam penyampaian dan penilaian microteaching, yang 

difasilitasi oleh rubrik yang jelas, juga ditemukan efektif dalam 

meningkatkan efisiensi dan kualitas proses evaluasi (Setyaningsih et al., 

2023). Dengan demikian, rubrik penilaian microteaching menjadi fondasi 

penting dalam mempersiapkan calon guru yang kompeten dan profesional 

melalui evaluasi formatif yang terarah dan berbasis bukti. 

 

2. Tujuan Rubrik Penilaian Microteaching. 

Rubrik penilaian microteaching memiliki serangkaian tujuan krusial 

dalam mempersiapkan calon guru yang kompeten, sebagaimana berikut: 

 Pertama, rubrik ini dirancang untuk memberikan gambaran yang 

objektif terhadap kompetensi mengajar yang ditunjukkan oleh peserta 
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BAB 8  

SISTEMATIKA  

 
 

A. PENDAHULUAN   

Microteaching menjadi salah satu pendekatan yang esensial dalam 

pendidikan yang memungkinkan pendidik untuk mengasah keterampilan 

mengajar dalam skenario terkontrol dan terfokus. Elemen penting yang 

mendukung efektifitas microteaching adalah umpan balik dan refleksi. 

Umpan balik yang konstruktif dan tepat waktu memungkinkan pendidik 

mengenali aspek-aspek tertentu dari pengajara nmereka yang perlu 

ditingkatkan. Umpan balik dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk 

dosen pembimbing, rekan sejawat, bahkan melalui rekaman video sesi 

mengajar. Studi Murphy Odo (2023) menunjukkan bahwa penggunaan 

video dalam memberikan umpan balik memungkinkan pendidik untuk 

melakukan analisis mendalam terhadap praktik mengajar mereka, 

membantu mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. 

Umpan balik yang spesifik dan terstruktur dapat meningkatkan kesadaran 

pendidik terhadap teknik pengajaran yang efektif dan strategi menajemen 

kelas. Penelitian Suraworachet et al (2022) menekankan kombinasi umpan 

balik manusia dan analitik dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam tugas menulis reflektif, yang menunjukkan bahwa pendekatan 

serupa dapat diterapkan dalam konteks microteaching untuk 

meningkatkan efektifitas pembelajaran. Teknis umpan balik yang 

konstruktif akan dibahas lebih dalam pada pembahasan.  

Refleksi adalah proses <bercermin= yang memungkinkan pendidik 
menganalisa pengalaman mengajar mereka, memamhami dampak 

tindakan mereka terhadap pembelajaran peserta didikm dan 

merencanakan perbaikan ke depan. Dalam konteks microteaching, refleksi 

dapat difasilitasi melalui berbagai metode, termasuk penulisan jurnal, 

diskusi kelompok, dan analisa video. Penelitian Kuswandono (2014) 

menekankan pentingnya membangun kepercayaan apntara mentor dan 
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BAB 9  

INTEGRASI MICROTEACHING  

DALAM PROGRAM PPL  

(PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN) 

 
 

A. POSISI MICROTEACHING SEBAGAI JEMBATAN MENUJU PPL 

Microteaching merupakan salah satu metode dalam pelatihan 

mengajar yang sebelumnya telah di buat dan dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan dasar mengajar bagi calon guru. Metode ini 

pertama kali diperkenalkan dan digunakan di Universitas Stanford pada 

tahun 1963 untuk mencetak para guru pengajar disekolah sekolah yang 

ada di amerika lalu kemudian telah diadopsi secara luas dalam program 

pendidikan guru di berbagai institusi. Di Indonesia sendiri, sebelum 

melakukan praktek mengajar lapangan, mahasiswa diharuskan untuk 

melakukan microteaching terlebih dahulu selama beberapa waktu 

lamanya dengan harapan bahwa nantinya mahasiswa calon guru akan 

menjadi lebih siap menghadapi berbagai halangan dan rintang yang terjadi 

secara real di sekolah apabila mereka telah melakukan microteaching ini 

sebelumnya.   

Microteaching adalah teknik pelatihan mengajar dalam skala kecil 

yang biasa dilakukan di kampus yang memiliki fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan di dalamnya dan memungkinkan calon guru untuk mampu 

melakukan serta mempraktikkan keterampilan mengajar tertentu dalam 

waktu singkat dan dengan jumlah siswa yang terbatas. Kegiatan 

microteaching sendiri sebenarnya terdiri dari kegiatan pembukaan, 

kegiatan inti mengajar dan kegiatan penutup. Para siswa yang menjadi 

peserta microteaching berasal dari rekan sejawat di kampus, sampel asli 

siswa dari sekolah rujukan atau siswa dari tingkatan sejenis yang akan 

menjadi target level dimana mahasiswa keguruan akan mengajar. 

Tujuannya dari kegiatan ini antara lain adalah untuk memberikan 

kesempatan bagi calon guru untuk mengembangkan dan 



 

 

 

 

A 

Abstrak : tidak berwujud; tidak berbentuk; mujarad; niskala 

Akademis : bersifat ilmiah; bersifat ilmu pengetahuan; bersifat teori, tanpa 

arti praktis yang langsung 

Analisis Kesalahan; identifikasi dan pemahaman terhadap kesalahan saat 

mengajar untuk memperbaiki di masa mendatang 

Aplikasi pembelajaran adalah  suatu aplikasi pembelajaran dirancang 

khusus untuk tujuan pembelajaran, dan dapat berupa aplikasi umum atau 

aplikasi yang dikembangkan khusus untuk satu mata pelajaran. Aplikasi 

pembelajaran dapat digunakan untuk mengakses materi pembelajaran, 

menjawab kuis atau ujian, dan mendapatkan umpan balik terhadap 

kemajuan siswa. 

Augmented reality (AR) dan virtual reality (VR): AR dan VR digunakan 

untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang interaktif dan 

mendalam dengan menggunakan teknologi digital. AR dan VR 

memungkinkan siswa untuk mengalami pengalaman pembelajaran yang 

realistis dan mengeksplorasi konsep dengan cara yang lebih intuitif. 

Augmented Reality (AR): Teknologi yang memadukan objek digital dengan 

lingkungan nyata secara real time, memberikan pengalaman visual yang 

mendukung pembelajaran kontekstual.

 

 

 

 

GLOSARIUM 
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B 

Bahasa : sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh 

anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri; percakapan (perkataan) yang baik; tingkah laku 

yang baik. 

Belajar ialah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya. 

Belajar merupakan pekerjaan yang biasa dilakukan oleh manusia pada 

umumnya ketika manusia ingin bisa melakukan sesuatu.

 

C 

 

D 

 

E 

E-book merupakan bentuk digital dari buku yang dapat diakses melalui 

perangkat elektronik seperti tablet, smartphone, atau komputer. E-book 

memungkinkan siswa untuk membaca dan mengakses materi 

pembelajaran secara digital, serta mencari kata kunci dan menandai 

bagian yang penting (Insight, 2022). 

Emosi : uapan perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu 

singkat; keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis (seperti kegembiraan, 

kesedihan, keharuan, kecintaan); keberanian yang bersifat subjektif 

Etika : ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak 

dan kewajiban moral (akhlak) 
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Evaluasi Diri; penilaian yang dilakukan oleh peserta terhadap kinerja 

mengajarnya sendiri

 

F 

 

G 

Gamifikasi: Strategi pembelajaran yang menggunakan elemen permainan 

(game elements) seperti poin, tantangan, dan badge untuk meningkatkan 

motivasi dan partisipasi belajar. 

Guru : orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) 

mengajar

 

H 

 

I 

Inovasi Media: Proses pengembangan atau modifikasi media 

pembelajaran agar lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan tantangan 

pendidikan abad ke-21. 

Instruksi : perintah atau arahan (untuk melakukan pekerjaan atau 

melaksanakan tugas) 

Interpersonal : berkaitan dengan hubungan antarpribadi

 

J 
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K  

Karakter : sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lain; tabiat; watak 

Kelayakan Biaya Dari beberapa kriteria atau langkah-langkah pemilihan 

media yang dikemukakan para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

beberapa pertimbangan yang perlu dilakukan oleh guru untuk memilih 

media yaitu; a. Pertimbangan siswa, b. Pertimbangan tujuan pembelajaran, 

c. Pertimbangan strategi pembelajaran, d. Pertimbangan kemampuan 

dalam merancang dan menggunakan media, e. Pertimbangan biaya, f. 

Pertimbangan sarana dan prasarana, g. Pertimbangan efesiensi dan 

efektifitas. 

Kelayakan praktis, dalam praktek pemilihan media sering dilakukan atas 

dasar praktis yaitu: pertama familiaritas dosen dengan jenis media, kedua 

ketersediaan media setempat, ketiga ketersediaan waktu untuk 

mempersiapkan, keempat ketersediaan sarana dan pendukung. 

Kelayakan teknis, pemilihan harus memenuhi persyaratan kualitatif 

(kualitas) atau dapat tidaknya media merangsang dan mendukung proses 

belajar siswa. Ada dua macam kualitas yang dipertimbangkan yaitu: a. 

Kualitas pesan (kurikulum), dinilai menurut; pertama relefansi dengan 

tujuan/ sasaran belajar, kedua kejelasan struktur pengajaran, ketiga 

kemudahan untuk dicerna/dipahami dan keempat sistematika yang logis. 

b. Kualitas visual, yaitu mengikuti prinsip-prinsip visualisasi, prinsip ini 

menjadi dasar desain atau layout visual sebagai berikut: Keindahan: 

Menarik, membangkitkan motivasi Kesederhanaan Penonjolan Kebulatan 

Keseimbangan: Sederhana, jelas dan terbaca: Penekanan pada hal yang 

penting: Kesatuan konseptual yang bulat: Seimbang dan harmonis. 

Keterampilan Abad ke-21: Keterampilan yang dibutuhkan dalam era 

modern seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan 

kreativitas. 
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Keterampilan Komunikasi; kemampuan menyampaikan pesan secara jelas 

dan efektif kepada peserta didik 

Komunikasi : pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 

orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami; 

hubungan; kontak 

Konsep : gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di 

luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain; 

ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret 

Kreativitas Mengajar; inovasi dan inovatif dalam penyampaian materi agar 

peserta tertarik dan paham

 

L 

Landasan Empirik yaitu berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa 

ada interaksi antara penggunaan media pembelajaran dan karakteristik 

belajar siswa dalam menentukan hasil belajar siswa. Artinya, bahwa siswa 

akan mendapat keuntungan yang signifikan bila ia belajar dengan 

menggunakan media yang sesuai dengan karakteristiknya. 

Landasan filosofis yaitu ada suatu pandangan, bahwa dengan 

digunakannya berbagai jenis media hasil teknologi baru di dalam kelas, 

akan berakibat proses pembelajaran yang kurang manusiawi. Dengan kata 

lain, penerapan teknologi dalam pembelajaran akan terjadi dehumanisasi. 

Landasan Psikologis yaitu belajar adalah proses yang kompleks dan unik; 

artinya, seseorang yang belajar melibatkan segala aspek kepribadiannya, 

baik fisik maupun mental. Keterlibatan dari semua aspek kepribadian ini 

akan nampak dari perilaku belajar orang itu. 
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Landasan Teknologi yaitu sasaran akhir dari teknologi pembelajaran 

adalah memudahkan belajar bagi siswa. Untuk mencapai sasaran akhir ini, 

para ahli teknologi di bidang pembelajaran menggembangkan berbagai 

sumber belajar untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa sesuai dengan 

karakteristiknya. 

Learning Management System (LMS): Sistem manajemen pembelajaran 

berbasis digital seperti Moodle atau Google Classroom yang digunakan 

untuk mengelola materi, penugasan, dan interaksi antara guru dan siswa. 

Linguistik : ilmu tentang bahasa; telaah bahasa secara ilmiah

 

M 

Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang siswa untuk belajar, seperti film, buku dan kaset=. Reclark 
mengungkapkan bahwa <the of media to encourage student to invest more 

afford in hearing has along history. 

Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari guru 

kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

minat siswa dalam kegiatan pembelajaran. Manfaat penggunaan media 

pembelajaran adalah penyampaian materi pembelajaran dapat 

diseragamkan, proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, 

proses pembelajaran menjadi interaktif, efisiensi dalam waktu dan tenaga, 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, menumbuhkan sikap positif 

siswa terhadap materi, dan mengubah peran guru menjadi lebih positif 

dan produktif. 

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 

(hanya dapat didengar) yang dapat merangsan pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan anak untuk memahami/mepelajari isi tema, 

seperti kaset suara/radio. 
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Media audiovisual ini bisa disebut media pandang dengar, dengan 

menggunakan media ini makan penyajian isi tema kepada anak akan 

semakin lengkap dan optimal dan peran guru beralih menjadi fasilitator 

belajar saja. Misal televisi/video pendidikan dan sebagainya. 

media berasal dari bahasa latin <medium= yang artinya perantara dan 
pengantar, sedangkan dalam bahasa Arab media berasa dari kata 

<wasaaila= artinya pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Media ialah wadah dari pesan yang oleh sumber ingin diteruskan kepada 

sasaran atau penerima pesan tersebut, materi yang diterima berupa pesan 

intruksional dan tujuan yang dicapai ialah tercapainya proses belajar. 

Media interaktif adalah bagian penting dari pembelajaran. Multimedia 

interaktif sangat penting untuk membantu siswa belajar dan menyajikan 

informasi dengan cara yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan. Ini adalah alat yang dapat digunakan oleh guru dan siswa 

untuk menyampaikan dan menerima materi pembelajaran. Media 

interaktif juga merupakan alat yang sangat baik untuk menghubungkan 

orang. Media interaktif juga dapat membantu siswa belajar sendiri. 

Media pembelajaran ialah segala sesuatu (baik manusia, benda, atau 

lingkungan sekitar) yang dapat digunakan untuk menyampaikan atau 

menyalurkan pesan dalam pembelajaran sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa pada kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan. 

Media Pembelajaran: Segala bentuk alat, sarana, atau strategi yang 

digunakan untuk menyampaikan materi ajar dan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

Media pendidikan merupakan salah satu pendukung yang efektif dalam 

membantu terjadinya proses belajar. Hal ini dijelaskan oleh Danim 

berdasarkan hasil penelitian telah banyak membuktikan efektifitas 

penggunaan alat bantu atau media dalam proses pembelajaran di kelas, 

terutama dalam hal peningkatan potensi sisiwa. Terbatasnya media yang 
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dipergunakan dalam kelas juga merupakan salah satu penyebab lemahnya 

mutu belajar siswa. 

Media visual, adalah media yang menyampaikan pesan melalui 

penglihatan pemirsa/media yang hanya dapat di lihat. 

Media yang dimanfaatkan (media by utilization), artinya media yang 

biasanya dibuat untuk kepentingan komersial yang terdapat di pasar 

bebas. Dalam hal ini, guru tinggal memilih dan memanfaatkannya, 

walaupun masih harus mengeluarkan sejumlah biaya. 

Media yang dirancang (media by design) yang harus dikembangkan sendiri. 

Dalam hal ini, guru dituntut untuk mampu merancang dan mengembang 

sendiri media tersebut sesuai dengan sarana dan kelengkapan yang 

dimilikinya. 

Microteaching : suatu metode pelatihan bagi calon pendidik (guru dan 

dosen) untuk mendapatkan dan menguasai keterampilan mengajar 

melalui proses pengajaran yang dibuat sederhana. 

Microteaching: Suatu metode pelatihan mengajar dalam skala kecil yang 

bertujuan meningkatkan keterampilan dasar mengajar calon guru secara 

fokus dan bertahap. 

Microteaching; praktik mengajar dalam skala kecil dengan durasi terbatas 

untuk meningkatkan keterampilan mengajar 

Multimedia Learning : aplikasi multimedia yang digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap) serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan siswa sehingga secara sengaja proses belajar 

terjadi, bertujuan dan terkendali; aplikasi multimedia (teks, audio, video, 

grafis, diagram, gambar, chart, animasi) sebagai sarana penyampaian 

informasi dengan bantuan teknologi komputer untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
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N  

Non Verbal : tidak menggunakan kata-kata

 

O 

 

P 

Papan Flanel adalah media visual yang efektif untuk menyajikan pesan 

pesan tertentu kepada sasaran didik. Papan berlapis kain flanel ini dapat 

dilipat sehingga praktis. Gambar-gambar yang akan disajikan dapat 

dipasang dan dilepas dengan mudah, sehingga dapat dipakai berkali-kali. 

Pedagogis : bersifat pedagogi; bersifat mendidik 

Peer Review; proses saling menilai dan memberikan masukan terhadap 

pembelajaran dan teknik mengajar antar peserta 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang 

dalam upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 

positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar. 

Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai pebelajar 

dan guru sebagai fasilitator, yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran 

adalah terjadinya proses belajar (learning process). 

Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dan tepat guna, harus sesuai 

dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Misalnya 

mengenai tata surya. Guru memberikan video atau gambar tentang tata 

surya dan bagaimana proses terjadinya gerhana matahari dan gerhana 

bulan. 

Penerapan Metode; penggunaan teknik pengajaran tertentu sesuai tujuan 

pembelajaran, seperti ceramah, diskusi, atau praktik langsung 
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Penggunaan media yang tidak tepat akan berdampak negatif dalam 

penggunaannya. Diantaranya adalah penggunaan media berbasis IT 

apabila tidak mendapat pengawasan dari guru maupun orangtua, maka 

anak akan terjerumus ke hal hal negatif. Selain itu adalah penggunaan 

media pembelajaran yang berbahaya, misalnya air panas, gelas dan 

bahan-bahan kimia apabila tidak hati-hati dalam penggunaannya maka 

akan berbahaya bagi peserta didik. Selain itu penggunaan yang tidak 

efektif dan efisien akan memakan waktu yang lama dan mengurangi jam 

pembelajaran yang lainnya. 

Penguatan Positif; pemberian apresiasi atau pujian terhadap keberhasilan 

peserta selama praktik mengajar 

Peta/flip chart adalah lembaran kertas yang berisikan bahan pelajaran, 

yang tersusun rapi dan baik. Penggunaan ini adalah salah satu cara guru 

dalam menghemat waktunya untuk menulis di papan tulis. 

Presentasi Digital: Media berbasis perangkat lunak seperti PowerPoint 

atau Canva yang digunakan untuk menyampaikan informasi secara visual 

dan sistematis. 

Psikologis : berkenaan dengan psikologi; bersifat kejiwaan

 

Q 

 

R 

Refleksi Mengajar: Proses evaluasi diri oleh guru atau calon guru terhadap 

praktik pembelajaran yang telah dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogis. 

Refleksi; proses introspeksi untuk menilai kelebihan dan kekurangan 

dalam kegiatan mengajar dan mencari cara perbaikan
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S 

Simulasi dan game pembelajaran dapat digunakan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Simulasi dan game 

dapat memfasilitasi pemahaman konsep, membantu siswa untuk 

memecahkan masalah, dan meningkatkan keterampilan kritis dan kreatif. 

Simulasi Pembelajaran: Proses pembelajaran yang meniru atau 

menggambarkan situasi nyata melalui media atau perangkat teknologi 

agar peserta didik dapat belajar melalui pengalaman langsung. 

Simulasi; latihan praktik mengajar yang meniru situasi nyata guna 

meningkatkan kompetensi mengajar 

Sumber belajar yang di manfaatkan atau di gunakan (by utilization) adalah 

sumber belajar yang tidak dirancang untuk kepentingan tujuan suatu 

kegiatan pembelajaran atau sumber belajar yang tidak secara khusus di 

didesain untuk keperluan pendidikan, namun dapat ditemukan, 

diaplikasikan dan digunakan untuk keperluan belajar. Contoh, pasar, toko. 

Sumber belajar yang di rencanakan/dirancang (by design) yaitu adalah 

segala sumber belajar yang secara sengaja dirancang atau di design untuk 

kepentingan pencapaian tujuan pembelajaran tertentu atau semua 

sumber belajar yang secara khusus telah di kembangkan untuk 

memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.

 

T 

TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi): Perangkat keras dan lunak yang 

digunakan untuk mengakses, mengelola, menyampaikan, dan menyimpan 

informasi secara digital.

 

U 

 



 

226 | Microteaching Sebagai Pengantar 

V 

Verbal : secara lisan (bukan tertulis); bersifat verbal 

Video pembelajaran dapat digunakan untuk memberikan penjelasan 

materi pembelajaran secara visual, misalnya dengan menggabungkan 

animasi, narasi, dan gambar. Video pembelajaran juga dapat berfungsi 

sebagai media untuk menggali lebih dalam konsep-konsep tertentu atau 

mendemonstrasikan praktik yang berbeda. 

Video Pembelajaran: Konten visual-audio yang dirancang secara 

terstruktur untuk menyampaikan materi pelajaran secara fleksibel dan 

efektif. 

Virtual Reality (VR): Teknologi yang menciptakan lingkungan digital 

simulatif dan imersif untuk keperluan pembelajaran dan eksplorasi 

konsep-konsep abstrak. 

Visual : dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata); berdasarkan 

penglihatan

 

W 

Webinar dan video konferensi adalah Webinar atau video konferensi 

dapat digunakan untuk memberikan kelas secara online atau jarak jauh. 

Webinar dan video konferensi memungkinkan siswa untuk belajar 

langsung dari guru, mengajukan pertanyaan, dan berinteraksi dengan 

teman sekelas dalam waktu yang real-time.

 

X 
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Y 

 

Z 
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Dwi Sari Ida Aflaha, S.Pd., M.Pd. 

Penulis merupakan staf pengajar di Universitas Kahuripan 

Kediri Fakultas Teknik. Penulis lahir di Polewali Mandar 

pada tahun 1989. Penulis menyelesaikan S1 Pendidikan 

Fisika di Universitas Negeri Makassar pada tahun 2011, 

Kemudian melanjutkan jenjang S2 Pendidikan Sains di 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. email : 

dwisariida@kahuripan.ac.id 

 

 

Devi Surya Aljanah, M.Pd. 

lahir di Bandar Lampung pada tanggal 15 Februari 2001, 

menempuh pendidikan dasar di Madrasah Ibtida9iyah Sinar 
Semendo, yang kini telah menjadi MIN 11 Bandar Lampug, 

lalu melanjutkan ke SMP PGRI 1 Bandar Lampung, dan 

kemudian menamatkan pendidikan menengah di SMA 

Perintis 2 Bandar Lampung. Semangat dalam dunia 

pendidikan membawa penulis melanjutkan studi ke 

jenjang yang lebih tinggi di Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 

hingga saat ini penulis aktif sebagai mahasiswa Pascasarjana pada 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. Selama masa studi, penulis berperan aktif dalam kegiatan 

ilmiah, baik di lingkungan kampus maupun luar kampus. dengan terlibat 

dalam penulisan artikel ilmiah seperti mengikuti konferensi penulisan 

artikel Proceeding Internasional (RIICIS) diselenggarakan di UIN Raden 

Intan Lampung berkolaborasi dengan universitas dalam negeri maupun 

luar negeri, RIICIS secara khusus bergerak di bidang pendidikan bahasa 

Arab dan kajian keilmuan hingga IPTEK seputar bahasa Arab. Selain itu, 

penulis juga aktif menulis buku bersama tim penulis akademik, salah 

satunya buku yang berjudul "Micro Teaching sebagai Pengantar" ini. 

Dalam buku ini, penulis berkontribusi menulis bagian yang membahas 

penyusunan RPP mikro serta penetapan tujuan dan indikator 

pembelajaran. Dengan semangat literasi dan dedikasi di bidang akademik, 

penulis berharap karya-karya ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan pendidikan di Indonesia, khususnya dalam bidang 
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pelatihan calon guru dan penguatan kompetensi pedagogik di tingkat 

pendidikan tinggi. 

 

Rory Anugraha, M.Pd. 

Penulis lahir di Kerinci, 06 Mei 1994. Pada tahun 2016 

penulis menyelesaikan studi S1 Pendidikan Bahasa Arab 

di IAIN Kerinci Jambi, kemudian pada tahun 2019, 

penulis menyelesaikan studi S2 Pendidikan Bahasa Arab 

di UIN Imam Bonjol Padang. Mulai tahun 2021 hingga 

sekarang diamanahkan menjadi Dosen di STIT YPI 

Kerinci. 

 

Rani Sri Wahyuni, S.S., M.Hum. 

lahir di Bandung, 21 Juli 1985.  Penulis menempuh 

program S1 Sastra Indonesia di Universitas Padjadjaran 

(UNPAD) masuk tahun 2003 dan lulus 2007 berikutnya 

melanjutkan Akta  IV tahun 2007, kemudian 

melanjutkan pascasarjana di kampus yang sama di 

Unpad tahun 2008, dan lulus 2011. Karir pertama 

dimulai saat menjadi guru SMK swasta di Puwakarta 

pada tahun 2007. Kemudian tahun 2009 diminta untuk mengajar di 

Universitas swasta di daerah Parongpong Bandung Barat Universitas 

Advent Indonesia (UNAI). Hingga saat ini penulis menjadi dosen tetap di 

salah satu kampus di Purwakarta, selain itu aktif juga mengajar dibeberapa 

kampus di Purwakarta. Penulis sangat menyukai menulis, terutama 

menulis penelitian yang dipublikasikan secara nasional maupun publikasi 

internasional. Sempat dua kali berturut-turut mendapatkan hibah 

penelitian dari Kemenristek-dikti pada tahun 2019 dan 2020. Kegiatan 

lainnya, aktif menjadi narasumber/pembicara/dosen tamu diberbagai 

kegiatan keilmiahan (seminar) baik di lingkungan kampus maupun di luar 

kampus, juga aktif dalam forum keilmiahan khususnya bidang keilmuan 

kebahasaan/linguistik, sosial, dan humaniora. Penulis bergabung dalam 

project pembuatan buku bersama penertbit PT. WIDINA, dan telah 

menghasilkan serta mempublikasikan beberapa buku ajar/book chapter.  

Demikianlah biodata singkat penulis. Terima kasih. 
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Dr. Irwanto, S.Pd.T, M.Pd., M.T. 

bisa dipanggil Irwan, lahir di Jambu, 10 Oktober, saya 

merupakan putra kelima dari tujuh bersaudara dari 

pasangan Bapak Syamsualam dan Hj. Ibu Mina. Saya lahir 

dengan memeluk agama Islam dan tinggal di Ciruas Land 

Blok D 05 No. 10 Kelurahan Pasuluhan, kecamatan 

Walantaka, Kota Serang, Kabupaten Serang Provinsi 

Banten, 42183. Saya pernah bersekolah di SD Negeri No. 

38 Jambu Desa Jambu, Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 

lulus tahun 1995, lalu melanjutkan ke SMPN 1 Bajo Sulawesi Selatan 1997, 

lalu melanjutkan lagi ke SMKN 2 Kotif Palopo lulus tahun 2000.  

 

Puput Puspito Rini, M.Pd.  

Penulis lahir di Tangerang Provinsi Banten Indonesia. 

Beliau menyelesaikan studi SD – SMA dikota kelahirannya, 

Tangerang. Setelah lulus SMA, Beliau melanjutkan studi 

S1 Pendidikan Bahasa Inggris dan S2 Teknologi 

Pendidikan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Saat ini 

sedang melanjutkan studi S3 Ilmu Pendidikan di 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Beliau tercatat 

sebagai Dosen dan Peneliti di Program Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris, Universitas Bestari, Serang Banten. Selain itu beliau aktif 

sebagai pengurus pada Aliansi Penyelenggaran Perguruan Tinggi Banten 

(APPERTI), Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (Banten), Ikatan 

Dosen RI (IDRI). Aktif sebagai pembicara di forum ilmiah pada konferensi 

nasional dan internasional. Selain itu beliau juga merupakan pendiri 

Yayasan Edupreneur yang menaungi LPK EBC (English Best Corse) & Smart 

Bimbel di Cilegon dan Tangerang Banten. 
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Daelami Ahmad, S.Ag., M.Si. 

lahir di Banyuwangi – Jawa Timur pada tanggal 10 Juli 

1974. Tinggal di Kota Serang Provinsi Banten. 

Menyelesaikan pendidikan Sarjana Peradilan Agama 

Fakultas Syariah IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1998), 

Program Studi S2 Magister Ilmu Administrasi di STIA 

YAPPAN Jakarta (2011), Kursus Calon Dosen Pendidikan 

Kewarganegraraan (Suscadoswar) Lembaga Ketahanan 

Nasional (LEMHANNAS) tahun 2000, Distance Learning 

Program Personalia Management- PPM Manajemen Jakarta (2001), dan 

Applied Approach (AA) Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (2006). 

Pengalaman kerja sebagai dosen tetap dan Kasubag Personalia di Sekolah 

Tinggi Ilmu Administrasi Mandala Indonesia (STIAMI) Jakarta (1998-2003), 

Wakil Ketua III Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Banten Pandeglang (2003-

2012), Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Banten Pandeglang (2012-

2013), Direktur LP3i Course Center Serang (2009-2014), Wakil Direktur 

Akademi Akuntansi Keuangan dan Perbankan Indonesia Serang (2010-

2016), Wakil Ketua II STIKes Ichsan Medical Center Bintaro Tangerang 

Selatan (2016-2021), Direktur dan Pengasuh Pondok Pesantren Cendekia 

Mandiri (PPCM) Lebak-Banten (2021-sekarang), Wakil Direktur II Akademi 

Kebidanan Karya Bunda Husada Tangerang (2022-2024), dan Wakil Rektor 

II Unversitas Salakanagara (UNSAKA) di Tangerang (2024-

sekarang).Pengalaman lain yang relevan dengan pendidikan sebagai 

Sekretaris Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (APTISI) Wilayah IV-

B/ Banten (2009-2022), Pengurus Aliansi Penyelenggara Perguruan Tinggi 

Indonesia (APPERTI) Wilayah Banten (2018-2023), Sekretaris Yayasan 

Ichtiar Kasih Anak Nusantara (2019-2021), Dewan Pendiri dan Wakil Ketua 

Umum Dewan Pimpinan Pusat Aliansi Pendidikan Vokasional Seluruh 

Indonesia (APVOKASI) tahun 2020 – sekarang, Tim Pendiri Universitas 

Ichsan Satya Jakarta (2019-2021), Pengurus Yayasan Karya Bunda Husada 

(2022-2023), Pengurus Yayasan Bina Citra Wisata Bandung penyelenggara 

Akademi Pariwisata Nasional Indonesia Bandung (2022-sekarang), Tim 

Pendiri Universitas Salakanagara (2022-2024). Pengalaman lainnya di 

bidang bisnis dan manajemen sebagai Operation Manager PT Garuda 

Trading and Publishing Jakarta (2001-2003), Editorial Manager PT Lentera 
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Abadi Jakarta (2003-2004), General Manager PT Sinergi Pustaka Indonesia 

Jakarta (2006-2007), Corporate HRD PT Grhamet Group (2019-2020). 

 

Dr. Fatchiatuzahro, M.Pd.I. 

 lahir di Rembang 22 April 1990, setelah lulus Madrasah 

Aliyah di Pesantren Mambaus Sholihin Gresik 

melanjutkan ke UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta S1 

(2009-2013) dan S2-nya (2013-2015) dengan 

mengambil jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA). 

Selain kuliah, juga mengaji di Pesantren Nurul Ummah 

Kotagede ketika S1, kemudian di Pesantren Ummu 

Sa9adah Krapyak ketika S2. Pada tahun 2019, penulis mendapatkan 

Beasiswa S3 Pendidikan Kader Ulama Perempuan (PKUP) Mora 5000 

Doktor program beasiswa kerjasama antara Majelis Ulama Indonesia dan 

Kemenag RI di Institut Ilmu Al-Quran Jakarta, menyelesaikan studi S3 pada 

tahun 2022. Saat ini menjadi dosen di Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor 

Jawa Barat (2017-sekarang). Penulis aktif mengajar di beberapa Prodi pada 

Fakultas Tarbiyah khususnya di Prodi Pendidikan Bahasa Arab dengan 

mengampu mata kuliah prodi Pendidikan Bahasa Arab, Metode Penelitian 

Kuantitatif dan kualitatif, Ulumul Qur9an dan Hadits, dan mata kuliah 

keislaman lainnya. Penulis juga aktif melakukan penelitian dan pengabdian 

Masyarakat terkait Pendidikan Bahasa Arab dan Ulumul Qur9an. Email 
penulis fatchiatuzahro@iuqibogor.ac.id.  

 

Imelda Ritunga, dr., M.Med.Ed. 

Imelda Ritunga adalah seorang dokter, pendidik, dan 

penulis, dengan kepakaran bidang Medical Education 

dan Etika Kedokteran. Imelda mengajar Etika 

Kedokteran, Kedokteran Pencegahan dan 

Interprofesional Education, menjadi tutor dan instruktur 

medik, serta sertifikasi Pelatih Pasien Standar dan 

Penguji OSCE Nasional. Lahir di Ujung Pandang, 

menamatkan Pendidikan Dokter di FK Universitas 

Hasanuddin Makassar, Magister Pendidikan Dokter di FKKMK Universitas 

Gadjah Mada, dan sedang menyelesaikan pendidikan Doktoral di UGM. 

mailto:fatchiatuzahro@iuqibogor.ac.id
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Imelda saat ini menjadi dosen Fakultas Kedokteran Universitas Ciputra dan 

berpraktik dokter mandiri. Imelda aktif meneliti mengenai refleksi, 

pembelajaran di masa Covid-19, pembelajaran di tahap akademik, serta 

telemedisin dan AI. Sumbangsih pada  rancangan dan implementasi 

kurikulum serta penguatan institusi pendidikan dengan menjadi 

pemateri/narasumber pelatihan bagi dosen. Selain itu, penulis aktif dalam 

organisasi baik profesi, keilmuan, maupun sosial keagamaan.  Pengalaman 

sebagai pendidik kedokteran, peneliti pendidikan kedokteran dan bioetika, 

praktik dokter, dan pekerja sosial, merupakan bekal berharga dalam 

mendidik dan menulis buku.  

 

Nur Cahyani Kalil, S.Pd, M.Pd.  

Lahir di Surabaya, 01 November 1980 adalah  Lulusan 

S1 dan S2 dari Universitas Negeri Surabaya (UNESA) 

pada Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris. 

Pindah Domisili mengikuti Pekerjaan suami lalu 

kemudian menjadi Dosen STIT Muhammadiyah 

Tanjung Redeb Berau Kalimantan Timur prodi Tadris 

Bahasa Inggris. Beliau merupakan Akademisi yang 

tertarik dibidang Pendidikan, Bahasa, Sastra dan Linguistik serta budaya 

kontenporer ini sepanjang karir mengajarnya berfokus pada aktifitas 

kemampuan siswa dengan bersama Sama melakukan <project students9 
center, lecture assist=. Saat ini sedang melanjutkan study S-3 nya di 

Universitas Negeri Surabaya Prodi Pendidikan Bahsaa dan Sastra. Sebagai 

seorang akademisi yang aktif menagajar, membimbing mahasiswa dan 

melakukan penelitian dibidangnya, beliau juga suka menulis cerita dan 

menghasilkan buku bersama dengan rekan rekannya yang lain. beberapa 

jurnal,  book chapter yang pernah ditulisnya antara lain: Pendidikan Nilai 

dan Kepribadian: <Budaya Sekolah dalam Ragam aktivitas Kepemimpinan 
dan Moral pada siswa di SD Annisa Tanjung Redeb Berau.=, Research in 

ELT and Its Perspectives: <Assessment and Evaluation In English language 
Teaching=, Daily Journal Vocabulary Used in Learning English at SMPN 3 
Sambaliung, Collaborative Learning Used in Design Syllabus of English 

Teaching for Engineering Study Program at Sinarmas Polytechnic Berau, 

Exploring the Relationship between Teacher Professional Development 
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and Student Learning Outcomes, The partnerships and Logistics leadership 

in the SME9s: The impact of digital supply chain implementation. 
Integrating local wisdom in English Teaching Process, The Effect of 

Communicative Approach in Teaching Reading on Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah Muhammadiyah Tanjung Redeb Berau, The Effectiveness of 

Using Example Non Example towards Speaking Skill in Telling Recount Text. 

Beberapa buku fiksi yang telah ditulisnya bersama dengan teman 

temannya antara lain; (Me)tamorfosis muslimah, Dari keresahan menuju 

pencapaian: <Anak Batu=. Lara di Sudut Hati: <Cahyo=, Puspas Prolifik 
Eunbia Bunga Rampai: <Harjatun=. dengan beragam pengalaman yang 

didapatnya, tidak lantas membuatnya untuk berhenti berkarya menjadi 

lebih baik lagi. email: nurcahyani.kalil@gmail.com, Hp. 081231071938 

serta bisa dikontak melalui semua social medianya dengan nama yang 

sama. 
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